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BAB V 

      PENUTUP 

 

 

1.1 Kesimpulan 

Kajian ini dilakukan karena tingkat berpikir kritis siswa kelas XI C di SMA 

Negeri 1 Maumere dalam pelajaran Pendidikan Agama Katolik masih tergolong 

rendah. Hasil pengamatan dalam tahap awal menggambarkan bahwa mayoritas 

siswa tergolong pada tingkat pemahaman dasar ketika menjawab pertanyaan yang 

diberikan. Mereka juga kesulitan dalam mengenali masalah, memeriksa informasi, 

serta menyusun solusi dengan logis. Situasi ini dipengaruhi oleh penggunaan 

metode pembelajaran yang masih bersifat tradisional sehingga partisipasi peserta 

didik belum maksimal. Selain itu, materi pembelajaran juga kurang dikaitkan 

dengan pengalaman sehari-hari yang dialami peserta didik. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, para peneliti menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning sebagai pendekatan yang baru sekaligus 

kreatif dalam proses mengajar dan belajar. Model ini fokus pada keterkaitan antara 

materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari para siswa melalui berbagai 

kegiatan, seperti belajar secara langsung, menyelesaikan masalah, berdiskusi dalam 

kelompok, serta bekerja sama antar siswa. Dalam konteks ini, peneliti bertindak 

sebagai fasilitator yang memfasilitasi peserta didik dalam memperluas kemampuan 

berpikir kritis, menganalisis makna pembelajaran, serta membentuk pemahaman 

melalui interaksi sosial dan refleksi pribadi. 

Penelitian menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis para siswa 

mengalami peningkatan secara cukup signifikan setelah mengimplementasikan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning. Hal ini bisa dilihat dari perbandingan 

antara perolehan pretest dan posttest yang menyatakan skor yang meningkat pada 

semua indikator berpikir kritis, seperti kemampuan menganalisis, mengartikan, 

mengevaluasi, serta membuat kesimpulan. Selain itu, perolehan data melalui 
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observasi, wawancara, serta kuesioner juga membuktikan hasil tersebut, terlihat 

dari perubahan sikap siswa yang lebih aktif, mandiri, juga lebih tertarik mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. 

Model embelajaran inquiry based learning telah terbukti efektif dalam 

membangun pengalaman belajar secara bermakna sekaligus relevan, serta 

membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka mengakitkan nilai-nilai iman 

Kristiani dengan kegiatan sehari-hari. Menerapkan model ini juga membuka 

peluang kepada siswa agar terbiasa dengan kemampuan berpikir kritis, yang sangat 

krusial dalam mengatasi tantangan akibat globalisasi serta tingkat kehidupan 

masyarakat modern yang semakin kompleks. Dengan demikian, model 

pembelajaran ini bisa dianggap sebagai salah satu pilihan yang tepat dalam 

mengajarkan Pendidikan Agama Katolik, karena selain memperhatikan aspek 

pengetahuan, model pembelajaran ini juga membantu perkembangan perasaan serta 

keterampilan siswa. 

1.2  Saran 

Dari paparan hasil temuan, beberapa saran yang diajukan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan SMA Negeri 1 Maumere 

Lembaga pendidikan sebagai wadah pembelajaran diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang mendukung penerapan model 

pembelajaran inquiry. Hal ini dapat diwujudkan melalui penyediaan 

pelatihan bagi guru, pengembangan sumber belajar yang lebih beragam, 

serta pemberian kesempatan untuk menerapkan pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif serta reflektif, baik dalam kegiatan intrakurikuler ataupun 

ekstrakurikuler. 

2. Bagi Pendidik SMA Negeri 1 Maumere 

Pendidik diharapkan dapat melakukan inovasi dalam proses pembelajaran 

dengan mengubah pendekatan konvensional agar lebih partisipatif, 

interaktif, dan memiliki kesesuaian terkait konteks kehidupan siswa. Selain 
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itu, pendidik perlu merancang pembelajaran dengan menghubungkan materi 

dan realitas sehari-hari serta menciptakan perluasan keterampilan berpikir 

kritis dengan penggunaan pertanyaan terbuka, diskusi kelompok, studi 

kasus, dan kegiatan refleksi. 

3. Bagi Peserta Didik XI C SMA Negeri 1 Maumere 

Peserta didik diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui peran sebagai penerima informasi dan 

individu yang mampu mencari dan membangun pengetahuan secara 

mandiri. Pengembangan sikap kritis, reflektif, serta kolaboratif juga penting 

agar peserta didik mampu mengatasi berbagai permasalahan kehidupan 

dengan tetap berlandaskan berbagai nilai Kristiani sekaligus menggunakan 

penalaran yang tepat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian sejenis 

dengan ruang lingkup yang lebih luas maupun menggunakan variabel yang 

berbeda agar kajian mengenai model pembelajaran inquiry based learning 

dapat terus berkembang dan semakin mendalam. 
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